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Abstrak 
Rancang visual model bangunan arsitektur pada saat ini tidak lagi berproses dengan cara manual, tetapi sudah beranjak 
lebih jauh menuju dimensi digital. Perancang dan pemilik pekerjaan dapat mengikuti jalannya proses desain tanpa 
terhalangi oleh tempat dan waktu. Untuk memperkecil rentang kemajuan teknologi yang jauh lebih pesat dibanding 
nilai inteltktual masyarakat, maka tercetuslah ide untuk memperkenalkan kemajuan digital visual rancang bangunan 
sejak dini bagi masyarakat pelajar Kota Lhokseumawe. Kegiatan pengabdian masyarakat terbagi dalam dua bagian, 
pertama yaitu pengenalan platform digital BIM pada program Revit sebagai instrument rancang bangun bangunan 
secara digital visual yang menganut pada referensi relevan saat ini. Kedua, kegiatan prkatik pengoperasian platform 
digital BIM pada program Revit melalui modeling visual bangunan sederhana yang telah ditentukan sebelumnya. Oleh 
karena pengenalan platform rancang bangun bangunan digital ini masih baru di tingkat inteltktual pelajar, namun 
lambat laun mereka mulai memiliki rasa keingintahuan yang kuat sebagai nilai mental tumbuhnya benih minat mereka 
dalam bidang Arsitektur. Dampak yang diterima dengan adanya pengenalan platform digital ini pada masyarakat 
pelajar Kota Lhokseumawe adalah terlihatnya ketertarikan mereka dalam membentuk visual rancang bangun 
bangunan sebagai minat dan bakat mereka untuk lebih mendalami dunia arsitektur.  

Kata Kunci: Pengenalan; BIM; Revit; Visual; Arsitektur 

 

Pendahuluan 

Platform digital BIM (Building Information Modelling) perkembangannya bila dilihat beberapa tahun terakhir menjadi 
program yang sangat menjanjikan khususnya pada bidang Arsitektur, Teknik dan Konstruksi (Prabhakaran et al., 2020). 
Hal tersebut dapat terlihat pada kinerja platform digital BIM khususnya pada program Revit yang mampu memperkecil 
kontradiksi antar tenaga ahli seperti konstruksi, material, maupun bill and quantity pada suatu bangunan (Howell & 
Batcheler, 2005). Selain itu dengan platform digital BIM, seorang designer dapat secara leluasa menggunakan kemampuan 
intektual desain yang ada di dalam pikirannya untuk ditransfer dengan mudah ke dalam bentuk gambar yang hendak 
diajukan. Kemudian dengan platfor digital BIM juga dapat mengerjakan bobot muatan elemen gambar arsitektural dan 
konstruksional dengan sederhana, mudah dan cepat dengan hasil yang mendekati dengan realitasnya (Deni Deni et al., 
2022). 

Building Information Modeling (BIM) adalah salah satu inovasi yang termasuk dalam bidang Information 
Communication Technology (ICT) yang khususnya berada pada dunia konstruksi (Deni Deni et al., 2021). Penerapan BIM 
sendiri memiliki nilai positif dan negatifnya yang masih belum diketahui dan membutuhkan pertimbangan lagi. Building 
Information Modeling sendiri merupakan perubahan dalam bidang konstruksi yang diharapkan dapat mempercepat 
waktu konstruksi, meningkatkan kolaborasi dengan berbagai pihak yang terlibat, mengendalikan masalah biaya yang 
terjadi, dan mengurangi adanya kemungkinan hal-hal yang kurang efisien sehingga produktivitas keseluruhan proyek 
dapat maksimal (Korman et al., 2009). Banyak penelitian yang sudah membuktikan bahwa penggunaan BIM dengan 
teknologi baru sangat memiliki keuntungan dan manfaat yang dalam banyak faktor jika dibandingkan dengan 
penggunaan aplikasi 2D tradisional seperti Computer-Aided Design (CAD). Jika dibandingkan dengan penggunaan CAD, 
BIM menawarkan banyak sekali keuntungan yang dapat diperoleh dari hal perencanaan hingga penyimpanan database 
(Karsono et al., 2022). 
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Bentuk proyek perencanaan aplikasi BIM merupakan hasil penggabungan beberapa perangkat lunak konvensional 
sekaligus yang kali ini sematan pada program Revit yang dikeluarkan oleh CAD (Computer Aided Design). Computer 
Aided Design (CAD) telah lama dikenal untuk mendokumentasikan pekerjaan dan informasi desain arsitektur, 
menggantikan metode gambar kerja manual dengan tangan serta membawa perubahan yang signifikan dalam 
dokumentasi desain bangunan. Pada metode konvensional pengerjaan gambar kerja desain bangunan dilakukan secara 
terpisah oleh masing-masing keahlian dengan Revit modelnya yang sudah dalam bentuk 3D, akan otomatis menghasilkan 
QTO (Qantity Material Take Off) serta membuat gambar-gambar 2D atau gambar teknis tanpa membuat baru secara 
manual.  

Melalui Peraturan Mentri Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat Nomor 22/PRT/M/2018 Tentang Pedoman 
Pembangunan Bangunan Gedung Negara, menegaskan penggunaan BIM walau masih dalam lingkup terbatas yang 
antara lain berbunyi “Penggunaan Building Information Modelling (BIM) wajib diterapkan pada Bangunan Gedung 
Negara tidak sederhana dengan kriteria luas diatas 2000 M2 (dua ribu meter persegi) dan diatas 2 (dua) lantai. Keluaran 
dari perancangan merupakan hasil desain menggunakan BIM untuk; gambar Arsitektur, gambar Struktur, gambar Utilitas 
(Mekanikal dan Elektrikal), gambar Lansekap, rincian volume pelaksanaan pekerjaan dan Rencana Anggaran Biaya 
(Marizan, 2019). Dengan adanya kekuatan peraturan tersebut walau dalam lingkup yang terbatas, pengenalan platform 
digital BIM pada program Revit yang dikeluarkan oleh CAD layak untuk disosialisasikan kepada masyarakat pelajar 
setempat khususnya bagi mahasiswa arstektur yang berada di kota Lhokseumawe agar tanggap terhadap kemajuan 
teknologi yang mampu mempermudah kinerja intelektual desain secara maksimal. 

Metode Pelaksanaan 
 
Kegiatan pengabdian pengenalan BIM pada Revit bagi masyarakat pelajar Kota Lhokseumawe dilakukan pada tanggal 09 
Oktober 2022 dengan cara interaksi langsung antara pemateri dan masyarakat pelajar Kota Lhokseumawe sebagai peserta 
melalui workshop yang mencakup waktu selama delapan jam dibagi dalam dua kali pertemuan (Hasibuan et al., 2022) 
(Siregar et al., 2022) (Maizuar et al., 2022), yaitu pertemuan pertama melingkupi penjelasan secara teoritis tentang platform 
digital Revit selama empat jam, pertemuan kedua melingkupi praktik model bangunan sebagai proses menjalankan 
platform digital BIM pada program Revit selama empat jam (Fonna et al., 2021). Pada pertemuan pertama, penjelasan 
tentang platform digital BIM pada program Revit melalui presentasi dengan menggunakan Persentasi Digital 
(powerpoint) yang berisi tentang pemahaman BIM dari berbagai sumber relevan secara diagram maupun video visual (D 
Deni et al., 2022). Sedangkan pada pertemuan kedua mencakup praktik dasar-dasar dalam menjalankan platform digital 
BIM pada program Revit yang telah disematkan sebelumnya pada perangkat digital masing-masing pelajar. Dengan 
metode pelaksanaan ini diharapkan pada pelajar yang mengikuti pengenalan ini mendapatkan pengalaman yang baru 
dan akhirnya menjadi pemicu terhadap minat mereka untuk lebih mendalami keahlian ini pada institusi formal maupun 
informal yang ada di Kota Lhokseumawe terhadap keahlian yang akan mereka miliki kedepannya. 

Solusi Yang Ditawarkan 
 
Sebelum pelajar praktik dalam menjalankan platform digital BIM pada program Revit, pada bagian pertama pengenalan 
berisi tentang pemahaman BIM secara umum dari berbagai sumber yang relevan dan mudah dimengerti bagi daya cerap 
pikiran pemula agar melahirkan ketertarikan dalam kemajuan digital yang ada saat ini . Pengenalan tentang pemahaman 
BIM dimuat dari berbagai tema yang dipaparkan sebagai berikut. 

 
A. Pengertian BIM 

BIM atau Building Information Modelling adalah suatu sistem atau teknologi yang mencakup beberapa Informasi 
penting dalam proses Design, Construction, Maintenance yang terintegrasi pada pemodelan 3D (Sacks et al., 2018) 
(Eastman et al., 2011). BIM ini Sudah mulai digunakan pada proyek-proyek Strategis yang ada di Indonesia untuk 
menunjang kemajuan teknologi di bidang konstruksi. Penerapan BIM ini sangat penting dikembangkan di Indonesia 
karena dapat mempermudah dan mempercepat proses pekerjaan di proyek. Salah satu keunggulan dari BIM ini adalah 
Integrasi Informasi dari berbagai disiplin ilmu dalam satu pemodelan 3D (Purwanto et al., 2019). Orang umum lebih 
mudah membaca gambar proyek 3 dimensi dibanding dengan 2 dimensi. Dengan gambar 3 dimensi pemilik proyek akan 
lebih mudah memahami gambar teknis yang diajukan oleh kontraktor. 

 
B. Sejarah BIM 

BIM atau Building Information Modelling Mulai popular pada tahun 2002 setelah autodesk merilis sebuah 
makalah   yang berjudul Building Information Modeling. Istilah Building Information Modeling kembali muncul di 
pertengahan 2005 ketika US General Services Administration (GSA) membuat keputusan untuk membangun gedung 
pengadilan baru di Jackson, Mississippi dengan total luas 410.000 ft2 (Dinas Pekerjaan Umum, 2020). Sejak saat itu, 2D 
(dua dimensi) software yang digunakan untuk merancang dan dokumentasi semua fase konstruksi sementara GSA 
meminta stafnya untuk beralih dari 2D ke pendekatan 3D (tiga dimensi). 

 
C. Manfaat dan Tujuan BIM 

Mengapa harus menggunakan BIM pada pelaksanaan proyek? Mungkin pertanyaan itu yang ada di benak anda. 
Beberapa manfaat penggunaan BIM di bawah ini akan menjawab pertanyaan anda (Abdi, 2017). BIM mempunyai Visual 
3 dimensi sehingga memudahkan pemahaman terhadap rencana gambar yang akan dibangun. Penggunaan BIM akan 
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mempermudah menghitung volume pekerjaan dengan cepat dan akurat (Deni Deni et al., 2019).  BIM akan memberikan 
informasi biaya atau RAB (Rencana Anggaran Biaya) pada tiap komponen pekerjaan sehingga kita bisa memprediksi 
perkiraan biaya pada satu komponen pekerjaan. BIM mampu menampilkan gambar 3 dimensi pada pekerjaan yang rumit 
seperti pembesian pada struktur jembatan, dan pekerjaan konstruksi rumit lainnya. Penggunaan BIM tidak hanya sekedar 
menampilkan gambar animasi bangunan saja, tetapi lebih kepada manajerial informasi proyek secara cepat dan 
akurat. Penggunaan BIM pada saat awal pekerjaan dijadikan sebagai clash detection (Smith, 2007). Kita bisa mengetahui 
apakah gambar rencana 2D ini jika akan diterapkan di lapangan terjadi clash atau tidak terutama antara gambar struktur, 
arsitektur, dan MEP (mekanikal, elektrikal, plambing_perpipaan). Manfaat lain penggunaan BIM adalah koordinasi antara 
kontraktor dengan owner atau konsultan dengan mudah di manapun dan kapanpun. BIM akan di upload pada layanan 
komputer awan (cloud) yang bisa diakses oleh owner. Pemilik akan memeriksa gambar melalui layanan komputer awan 
dan memberikan Marking apabila ada yang salah.  

 
D. Software BIM 

Untuk software BIM yang biasa digunakan di Indonesia antara lain Autodesk, Benthley, Allplan, Lumion dan 
program visual digital lainnya (Saputri, 2012). 

 
E. Level BIM 

Untuk membuat BIM pada suatu proyek dibutuhkan tim yang terdiri dari BIM Engineer dan BIM Modeler. 
kemampuan untuk membuat BIM ini diklasifikasikan ke dalam beberapa tingkatan atau level (ilmuproyek.com, 2018). 

1. BIM level 0, tahap ini cukup mampu membuat gambar 2 D dan tanpa kolaborasi seperti gambar dari autocad. 
2. BIM level 1, pengguna BIM sudah mampu memodelkan gambar secara 3 dimensi namun hanya sekedar 

Visualisasi seperti menggunakan Google Sketchup, 3ds max dan sebagainya.  
3. BIM level 2, pengguna BIM memodelkan gambar 3 dimensi disertai dengan perhitungan Volume, schedule, dan 

Biaya. Pada level ini, BIM sudah bisa digunakan untuk kolaborasi antar disiplin ilmu. 
4. BIM level 3, Pada tahap ini pengguna BIM sudah bisa berkoordinasi dengan pihak lain melalui layanan terpadu 

berbasis awan. selain itu BIM sudah bisa dijadikan sebagai manajerial proyek yang berkolaborasi dengan 
berbagai pihak. 

BIM (Building Information Modelling) dapat dijadikan ajang inovasi teknologi dibidang konstruksi untuk masa 
depan. Oleh karena keterbatasan tertentu, pada pengabdian masyarakat dalam pengenalam BIM pada program Revit ini 
pada masyarakat pelajar Kota Lhokseumawe hanya mengamalkan level 0 menuju level 1. 

 
F. Keterlibatan BIM Pada Proyek 

Salah satu tujuan utama dari teknologi BIM adalah untuk mendukung semua proses dimulai dari tahap pra- 
konstruksi berlanjut sampai tahap pemeliharan pada siklus hidup seluruh bangunan. Kelebihan penggunaan BIM dari 
setiap tahap pembangunan proyek adalah (Ramadiaprani, 2012):  

1. Tahap Pra-Konstruksi  

Dalam tahap pra-konstruksi owner mencoba untuk menentukan/mengestimasi ukuran proyek sesuai dengan 
anggaran proyek yang tersedia. Estimasi proyek pada tahap ini masih terbilang sangat kasar. Dengan menggunakan BIM, 
perkiraan model bangunan dapat dihubungkan dengan database dan biaya harga proyek yang akan dihitunglangsung. 
Dalam tahap awal, hanya menggunakan skema model dan berfungsi untuk mengevaluasi fungsi bangunan. Hal ini dapat 
mendefinisikan arah pengembangan proyek tepat di tahap awal yang dapatmeningkatkan kualitas keseluruhan 
bangunan.  

2. Tahap Desain  

Pada tahap desain merupakan kolaborasi tim konstruksi dengan insinyur, arsitek dan owner. Pada tahap ini BIM 
harus segera dilaksanakan. Jika arsitek hanya menyediakan gambar 2D, maka manajer konstruksi harus mengubah 
gambar 2D menjadi gambar 3D. Upaya koordinasi ini bertujuan untuk mengurangi kesalahan desain dan untuk lebih 
memahami pekerjaan yang akan dilakukan.  

3. Tahap Konstruksi dan Fabrikasi  

Bertujuan untuk mensimulasikan proses konstruksi, memvisualisasikan bagaimana bangunan akan dibangun hari 
demi hari dengan model 4D dan untuk menemukan potensi masalah yang dihadapi sehingga dapat dilakukan perbaikan. 
Teknologi BIM memungkinkan mengidentifikasikan bentrokan sebelum konstruksi berlangsung, sehingga dapat 
mempercepat proses konstruksi, mengurangi risiko penaikan biaya proyek akibat bentrokan dan diperlukan solusi untuk 
memperbaiki kesalahan. Selama konstruksi mungkin akan muncul perubahan desain, sehingga memperbaharui perkiraan 
biaya dan jadwal pelaksanaan. Teknologi BIM dapat memfasilitasi proses fabrikasi. Elemen 3D dari model dapat dikirim 
ke pabrik-pabrik elemen proses produksi secara otomatis.  

4. Tahap Pemeliharaan  

Model BIM penuh dengan informasi yang dapat berguna untuk membangun proses operasi. Hal ini dapat 
mendukung monitoring sistem kontrol proyek.  
 

Setelah memperkenalkan pemahaman tentang platform digital BIM pada program Revit secara umum, pada sesi 
berikutnya pengenalan berlanjut pada konteks praktik. Dalam memudahkan proses praktik menjalankan BIM, para 
pelajar telah dibagikan visual model bangunan sederhana untuk dijalankan sebagai pembentuk visual bangunan digital 
pada program Revit. Disini para pelajar dapat merasakan pengalaman dalam mencipta model bangunan sebagai hasil 
rancang arsitektur yang dapat dipermudah pengoperasian serta memanajerial desain bangunan melalui platform digital 
BIM. 
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Hasil dan Pembahasan 
 

Pada masa depan dengan BIM sangat menjanjikan karena membuat biaya efektif, efisien, dan membuat desain bangunan 
yang responsif untuk seluruh siklus sebuah bangunan. Namun, tentu ada tantangan yang harus dihadapi untuk bisa 
mengadopsi BIM. Berikut ini merupakan 3P (People, Processes, Policy) yang merupakan fokus yang perlu disinergikan 
dalam menjawab tantangan dan peluang BIM.  

1. People (Manusia) 

Manusia adalah faktor paling penting yang memiliki kekuatan untuk menggerakan suatu industri. Agar sebuah 
organisasi dapat sukses mengadopsi BIM, perlu keinginan seluruh tim untuk memahami dan menerima pentingnya 
perubahan. Menjalin hubungan yang kuat dalam membangun pola pikir para profesional, tim internal, maupun para 
penyedia jasa menjadi faktor paling penting ketika memulai perubahan teknologi.  

Pada proses ini, peserta diperkenalkan bentuk-bentuk model gambar desain bangunan yang berbeda secara 
arsitektural, kontsruksi dan mekanikal, elektrikal, perpipaan. Gambar desain model bangunan arsitektural yang menjadi 
dokumen utama dalam pada suatu pekerjaan merupakan sasaran pokok bagi untuk dapat menguasai pengoperasiaanya. 
Disini para pelajar perlahan menyadari bahwa bangunan merupakan wujud suatu ruang desain yang kompleks dalam 
tatanan mental maupun intelektual penghuninya. Dengan peningkatan pemahaman pelajar yang luas terhadap elemen 
bangunan, maka pencerapan modeling visual pelajar terhadap desain diharapkan akan semakin tajam dan mendalam. 
Oleh karena itu diharapkan pada para pejar pada aspek ini memeliki ketertarikan dalam platfom digital dan memperluas 
pengetahuannya pada jenjang, kesempatan dan peluang yang lebih khusus lagi di masa depan. 

2. Processes (Proses) 

Selama ini bahkan para profesional AEC yang berpengalaman dan menyadari manfaat BIM masih menggunakan 
budaya kerja yang biasa mereka gunakan karena lebih mudah dan lebih nyaman. Mereka memang menggunakan 
teknologi baru namun tanpa mengubah proses kerja yang lama. Misalnya tetap menggunakan Ms. Excel dan juga 
menggunakan Autodesk Revit. Mereka sibuk membuat dan kemudian membuat ulang data padahal data dari Excel dapat 
di hubungkan ke Revit secara otomatis. Hal ini tidak efektif sehingga diperlukan proses kerja baru yang terintegrasi dan 
dapat mengoptimalkan suatu pekerjaan.  

Pada bagian ini para pelajar mulai mendalami berbagai kategori visual elemen arsitektural yang dapat mereka 
orientasikan pada model bangunan. Pengejawantahan jenis-jenis ruang yang ada di dalam bangunan tentu akan memakai 
satu kodefikasi yang sama, namun memiliki model visual yang berbeda dan semakin beragam sesuai dengan 
kegunaannya. Misalkan kodefikasi tersebut Bernama pintu, maka nalar pelajar akan menuju pada satu arah pertanyaan 
kepada pintu apa? Kamar tidur, kamar mandi dan ruang tamu tentu memiliki jenis visual pintu yang berbeda-beda. Serta 
kodefikasi pintu pada ruang tertentu juga memiliki jenis visual yang sangat beragam. Oleh karena itu pada proses ini 
merupakan suatu konteks pengabdian yang dapat mengukur kreativitas pelajar baik secara mental maupun inteltktual 
untuk membentuk visual bangunan mendekati realita yang dimudahkan dengan pengoperasian program revit melalui 
platform digital BIM yang telah disematkan pada perangkat digital mereka. 

3. Policies (Kebijakan) 
Kebijakan sebuah instansi dapat menjadi sebuah rintangan dalam penerapan BIM. BIM dapat berfungsi dengan baik 

apabila semua pihak yang terlibat dapat berbagi informasi secara bebas dan dapat berkolaborasi. Namun kontrak biasanya 
melarang pembagian informasi di bawah klausul kerahasiaan, kewajiban dan masalah litigasi. Oleh karena itu perlu 
adanya solusi kebijakan yang tidak hanya melindungi instansi tapi juga memudahkan dalam proses kolaborasi. 

Dalam praktik model bangunan sederhana sebagai desain arsitektural saja ternyata belumlah cukup untuk memenuhi 
dokumen desain arsitektur. Awal kebijakan disini dijelaskan pada para pelajar bahwa diberikan pemahaman  intelektual 
desain keahlian seseorang sangat terbatas yang memerlukan kerjasama dengan intelektual keahlian lainnya. Kerjasama 
ini harus dilakukan sebagai pembentuk utuh dalam menyatakan model visual bangunan yang Digambar untuk 
dinyatakan nantinya. Posisi pelajar sebagai intelektual arsitektur akan memberikan informasi yang jernih kepada 
intelektual keahlian konstruksi dan meknikal, elektrikal, perpipaan. Dengan hasil analisis Bersama untuk merumuskan 
visual desain model bangunan melalui platform digital BIM pada Revit akan lebih mudah dipahami oleh pemilik 
bangunan dan pihak-pihak yang terlibat. Serta permasalah yang hadir dalam pembentuk visul bangunan akan dengan 
mudah diselesaikan oleh kebijakan tertentu karena desain bangunan terwujud dari nilai tanan intelektual yang sesuai 
dengan keahliannya. 

Tindak Lanjut 
 
Pengenalan platform digital BIM pada program Revit bagi masyarakat pelajar kota Lhokseumawe merupakan 
pengetahuan dan keahlian yang baru bagi mereka. Dengan adanya kegiatan pengabdian ini, teknologi yang terus 
berkembang pesat terjadi saat ini akan dapat diikuti oleh masyarakat apabila dikenalkan sejak dini untuk dikonsumsi oleh 
intelektual mereka. Walau pengenalan platform digital BIM ini dirasa kurang umum bagi pelajar kota Lhokseumawe, 
namun disana terdapat harapan bahwa pengenalan teknologi digital visual ini akan memberikan pengalaman tersendiri 
bagi pelajar. Dari mulai kegiatan bersungguh-sungguh untuk memahami konteks, lalu berproses menjalankan program 
untuk membentuk visual, hingga mengoperasikan platform digital secara berulang dalam menentukan elemen 
arsitektural yang tersedia, sampai mereka mendapatkan bentuk utuh visual bangunan yang dirancang sebagai hasil 
pengoperasian BIM pada program Revit akan meninggalkan jejak pikir menuju minat tertentu untuk lebih mendalami 
keahlian ini. Terakhir, ternyata kegiatan ini bukan hanya memperkenalkan teknologi digital yang baru dimata pelajar, 
namun juga memberikan pencerapan yang khusus tentang dunia arsitektur pada minat didiri pelajar. Sehingga pelajar 
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mendapat pemahaman yang utuh tentang keilmuan Arsitektur dan meningkatkan minatnya menjadi seorang Arsitek 
kelak. Agar memperkecil kebuntuan operasional BIM pada program Revit dan meningkatkan minat pelajar pada dunia 
arsitektur, diberikan waktu tujuh hari untuk pelayanan pertanyaan dan menjawab permasalahan yang pelajar temui 
terkait pengoperasian platform digital tersebut dalam membentuk modeling bangunan tertentu. 

Kesimpulan  
 
Pengenalan platform digital BIM pada program Revit yang dipaparkan melalui relevansi pengetahuan dan pemahaman 
tertentu, serta aktivitas praktis pengoperasian platform digital BIM pada program Revit melalui visual modeling bentuk 
bangunan tertentu berjalan sesuai yang diinginkan. Antusias pelajar untuk memperhatikan dan bersungguh-sungguh 
dalam praktik visual modeling merupakan benih-benih bakat dan minat mereka untuk lebih mendalami keilmuan 
arsitektur khususnya dimasa yang akan datang. Pada masa datang diharapkan memiliki kesempatan yang sama untuk 
mencipta kegiatan ini pada tahap keahlian yang lebih mendalam lagi agar dapat memberikan keahlian intelektual yang 
utuh pada pelajar untuk memudahkan mereka dalam meraih minat dan bakatnya di masa depan khususnya dalam bidang 
perencanaan dan perancangan arsitektur. 
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